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pertunjukan dari kewajiban untuk “menceritakan” dan membawanya ke wilayah
“menghadirkan”—hadir sebagai pengalaman yang tidak bisa sepenuhnya dikenda-
likan atau diprediksi.

Bagi mereka yang terlibat dalam gerakan perlawanan, pasca-dramatik mena-
warkan model organisasi yang cair, tanpa pusat, dan terbuka untuk intervensi. Ia
mengajarkan bahwa struktur dapat dibongkar, makna dapat dirampas, dan tubuh
dapat menjadi alat yang merdeka dari bahasa kekuasaan.

Sebagai bentuk seni, ia menolak menjadi patung mati di museum; sebagai si-
kap politik, ia menolak tunduk pada logika institusional. Dalam arti inilah, pasca-
dramatik bukan sekadar genre, melainkan metode untuk memahami dan mengu-
bah dunia—dari panggung, ke jalanan, hingga ke cara kita hidup sehari-hari.
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Pendahuluan
Sejarah teater Barat selama berabad-abad dibangun di atas gagasan bahwa

panggung adalah cermin realitas, sebuah ruang di mana cerita merefleksikan ke-
hidupan dengan keteraturan yang bisa dipahami penonton. Akar pandangan ini
kembali pada Aristoteles, yang dalam Poetika-nya memformulasikan konsep dra-
ma sebagai struktur dengan awal, tengah, dan akhir; tokoh-tokoh yang memiliki
motivasi psikologis yang jelas; serta konflik yang mengarah pada resolusi. Tujuan
akhirnya adalah katarsis—pembersihan emosi melalui rasa takut dan iba—yang
dimaksudkan untuk menata ulang batin penonton agar selaras dengan moral dan
keteraturan sosial.

Namun, gagasan ini tidak pernah benar-benar netral. Drama konvensional ada-
lah alat kekuasaan: ia mengatur persepsi publik tentang bagaimana dunia “seha-
rusnya” berjalan. Ia memindahkan konflik ke dalam ruang aman, menyalurkan
keresahan sosial menjadi hiburan yang jinak. Teater, dalam pengertian ini, ada-
lah sistem yang memelihara tatanan yang ada.

Pasca-dramatik muncul sebagai penolakan terhadap warisan tersebut. Ia tidak
lagi melihat teater sebagai cermin, melainkan sebagai ruang eksperimen di ma-
na realitas tidak harus disajikan dalam bentuk yang rapi atau dapat diprediksi.
Ia menggeser pusat pertunjukan dari “drama” (narasi terstruktur) menuju “per-
istiwa teater” (theatrical event) yang memanfaatkan tubuh, ruang, suara, cahaya,
dan interaksi penonton sebagai elemen yang setara. Dalam pasca-dramatik, tidak
ada jaminan bahwa penonton akan menerima cerita, moral, atau resolusi. Yang
mereka terima adalah pengalaman.

Sejarah Singkat
Pasca-dramatik bukanlah fenomena yang tiba-tiba lahir pada akhir abad ke-

20. Akar-akarnya dapat ditelusuri jauh ke awal abad ke-20, ketika gerakan avant-
garde mulai menolak konvensi dramaturgi realis. Gerakan seperti Futurisme, Da-
daisme, dan Surealisme mengejek logika naratif yang linier. Mereka menguta-
makan kejutan, fragmentasi, dan ketidakpastian. Antonin Artaud, melalui gagas-
an Teater Kekejaman-nya, mengusulkan pertunjukan yang mengguncang indera
penonton, menolak teks sebagai pusat, dan mengedepankan bahasa tubuh, suara,
dan simbol yang tidak selalu dapat diterjemahkan secara rasional.

Setelah Perang Dunia II, perkembangan ini menemukan momentum baru. Sa-
muel Beckett dan Eugène Ionesco, dengan Theatre of the Absurd, meruntuhkan
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kepercayaan pada plot tradisional. Mereka mempresentasikan dunia yang absurd,
di mana bahasa runtuh dan makna terurai. Pada saat yang sama, sutradara seperti
Jerzy Grotowski bereksperimen dengan Teater Miskin—meminimalkan properti,
menghilangkan jarak antara aktor dan penonton, dan mengedepankan intensitas
kehadiran tubuh aktor itu sendiri.

Tahun 1960-an dan 1970-an adalah periode ledakan eksperimen. Teater poli-
tik radikal seperti Living Theatre dan Performance Group memadukan seni dan
aktivisme, mengaburkan batas antara seni dan demonstrasi jalanan. Eksperimen
visual dari sutradara seperti Robert Wilson, atau kerja kolaboratif dari Wooster
Group, menegaskan bahwa teater bisa hidup sepenuhnya di luar model drama
konvensional.

Pada 1999, Hans-Thies Lehmann memformulasikan fenomena ini dalam bu-
kunya Postdramatic Theatre. Lehmann tidak mengklaim bahwa pasca-dramatik
adalah gaya tunggal, melainkan spektrum praktik yang memiliki kesamaan si-
kap: menggeser perhatian dari representasi naratif ke pengalaman performatif.
Ia mengidentifikasi teater pasca-dramatik sebagai teater yang mengakui dirinya
berada di era “setelah drama”, di mana teks hanyalah satu unsur di antara banyak
kemungkinan bahasa panggung.

Karakteristik Utama
Ciri khas teater pasca-dramatik adalah pergeseran dari drama yang berpusat

pada teks ke peristiwa yang berpusat pada pengalaman. Dalam drama konvensio-
nal, naskah adalah sumber otoritas tertinggi: ia menentukan alur, dialog, bahkan
petunjuk panggung. Dalam pasca-dramatik, teks hanyalah salah satu material—
setara dengan cahaya, musik, gerak tubuh, atau bahkan keheningan.

Beberapa karakteristik yang sering muncul dalam karya pasca-dramatik me-
liputi:

1. Fragmentasi Narasi – Cerita tidak disajikan secara linier; potongan-
potongan peristiwa bisa muncul tanpa urutan sebab-akibat yang jelas.

2. Penghapusan Tokoh Psikologis – Aktor tidak selalu “memerankan” tokoh;
mereka bisa berbicara sebagai diri sendiri, atau berganti peran tanpa pen-
jelasan.

3. Pengutamaan Tubuh dan Fisikalisasi – Tubuh menjadi pusat ekspresi, bahk-
an lebih penting daripada kata-kata.
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4. Intermedialitas – Pemanfaatan media lain seperti video, instalasi, atau pro-
yeksi sebagai bagian organik pertunjukan.

5. Keterlibatan Penonton – Penonton dapat dilibatkan langsung, baik secara
fisik maupun emosional, sehingga peran mereka tidak lagi pasif.

Karakteristik ini bukan sekadar gaya visual, melainkan strategi untuk membe-
baskan teater dari peran tradisionalnya sebagai alat reproduksi moral dan ideologi
dominan.

Pasca-dramatik menyediakan medan yang ideal bagi praktik teater anarkis.
Sebagai bentuk seni yang menolak struktur naratif baku dan hierarki kreatif, ia
secara inheren menentang bentuk-bentuk kekuasaan yang terpusat. Dalam tea-
ter konvensional, penulis naskah sering menempati posisi tertinggi; semua ele-
men produksi tunduk pada teks. Dalam pasca-dramatik, tidak ada pusat tunggal.
Semua elemen—aktor, penonton, ruang, cahaya, suara—memiliki potensi untuk
menjadi pusat sesaat.

Bagi anarkis, pendekatan ini berarti panggung dapat menjadi ruang yang cair,
tanpa pemisahan yang tegas antara penghasil dan penerima karya. Penonton tidak
lagi diperlakukan sebagai konsumen, tetapi sebagai partisipan yang dapat meng-
ubah jalannya pertunjukan.

Praktik anarkis dalam pasca-dramatik bisa berupa intervensi gerilya—
memasuki ruang pertunjukan formal dan mengacaukan konvensinya, atau
memanfaatkan ruang publik untuk menciptakan peristiwa teater yang tak terduga.
Bentuknya bisa berupa pertunjukan tubuh yang membongkar simbol-simbol
negara, atau penyusupan ke dalam festival seni untuk menyisipkan pesan yang
mengacaukan narasi resmi.

Pasca-dramatik memandang tubuh sebagai entitas otonom, bukan sekadar me-
dia penyampai teks. Dalam kerangka politik, hal ini berarti tubuh tidak lagi men-
jadi alat negara atau institusi seni untuk menyampaikan pesan yang telah ditentuk-
an. Tubuh dalam pasca-dramatik bisa melawan, berbohong, atau bahkan menolak
berbicara sama sekali.

Penghapusan hierarki di dalam produksi pasca-dramatik tidak hanya terjadi di
tingkat kreatif, tetapi juga di tingkat makna. Tidak ada “pesan tunggal” yang harus
ditangkap penonton; maknamenjadi hasil negosiasi antara peristiwa panggung dan
interpretasi individu. Hal ini membuat pasca-dramatik resisten terhadap kooptasi
ideologis—ia tidak memberi jawaban yang dapat digunakan secara mudah oleh
propaganda politik, baik negara maupun pasar.

Pasca-dramatik, pada akhirnya, bukan hanya evolusi estetika, tetapi juga per-
geseran paradigma tentang apa yang dapat dilakukan teater. Ia melepaskan seni
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